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Background: Bullying has become a serious social issue in various 
circles, especially in the school environment. Bullying or bullying is an 
aggressive act that is repeatedly carried out by individuals or groups 
against others who are considered weaker than them. To find out the 
relationship between bullying and mental health in adolescents. 
Method: This study is a quantitative study using a descriptive 
correlation design with a cross sectional approach. From the total 
population of 135 students, a sample of 101 respondents was obtained 
using random sampling techniques. 
Results: The statistical test uses a chi square. The study obtained a P-
value of 0.002<0.05 which means that there is a relationship  between 
bullying and mental health in adolescents. 
Conclusion: There is a link between bullying and mental health in 
adolescents. 
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INTRODUCTION 
Bullying telah menjadi isu sosial yang serius di berbagai kalangan, terutama di lingkungan 

sekolah. Bullying atau perundungan merupakan suatu tindakan agresif yang dilakukan secara 
berulang oleh individu maupun kelompok terhadap orang lain yang dianggap lebih lemah dari 
mereka. Kejadian bullying ini telah menjadi perhatian secara global, terutama di kalangan anak-
anak dan remaja (Yulianti et al. 2024). Menurut World Health Association (WHO) bullying 
merupakan perilaku agresif berupa penyalahgunaan kekuatan atau kekuasaan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok kepada orang lain, sehingga mengakibatkan kerusakan fisik,psikologis 
dan sosial secara berulang yang sering terjadi disekolah dan tempat lain dimana anak berkumpul 
termasuk sosial media sosial, namun ada juga yang menyatakan jika bullying adalah tindakan 
intimidasi  dilakukan pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang lebih lemah dapat ditunjukan 
dalam beragam bentuk. Para ahli menyatakan bahwa school bullying merupakan bentuk agresif antar 
siswa yang memiliki dampak paling negatif bagi korbannya. Hal ini disebabkan adanya 
ketidakseimbangan kekuasaan dimana pelaku dari kalangan siswa atau siswi yang lebih merasa 
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senior melakukan tindakan tertentu kepada korban yaitu siswa atau siswi yang lebih junior dan 
mereka merasa tidak berdaya karena tidak dapat melakukan perlawanan (Kanda, et.al 2024).  

Menurut laporan Word Health Organization WHO, sekitar 1 dari 3 siswa di seluruh dunia 
mengalami kekerasan verbal, fisik, atau bullying psikologis di sekolah. Dari data 144 negara 
menunjukkan bahwa prevalensi bullying bervariasi dari sekitar 8% hingga 45% di berbagai negara 
(WHO 2022). Menurut laporan UNESCO pada pada tahun 2019, sekitar 1 dari 3 anak di dunia 
mengalami kekerasan di sekolah, termasuk bullying. Prevalensi kejadian bullying cenderung lebih 
tinggi di negara-negara dengan tingkat ketidaksetaraan yang tinggi (Ere et al. 2024). 

Kesehatan mental adalah kondisi dimana seseorang berusaha menyesuaikan diri dan aktif  
dalam mengatasi masalah. Hal ini dilakukan dengan mempertahankan stabilitas diri, ketika 
berhadapan dengan kondisi baru serta memiliki penilaian nyata baik tentang keadaan diri sendiri 
atau lingkungan sekitarnya. Seseorang yang menyadari akan dirinya, potensi yg ada, dapat 
mengatasi tekanan kehidupan dan dapat berkontribusi positif  bagi orang lain merupakan 
seseorang yang memiliki kesehatan mental yang baik. Ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kesehatan mental, salah satu faktornya adalah bullying (Sukmawati et al. 2021). 

United Nations International Children’s Emergency Fund (UNICEF) mengatakan Indonesia 
menduduki peringka ke 5 dari 78 negara dengan kasus bullying tertinggi yaitu sekitar 42% pelajar 
dengan usia 15 tahun menjadi korban bullying dalam waktu satu bulan. Indonesia mempunyai 
presentase kekerasan pada anak yang lebih tinggi dibandingkan dengan negara-negara asia lainnya 
yaitu Kamboja, Vietnam, dan Nepal (Rohmani and Aini 2024). Menurut National Center for 
Education Statistics, sekitar 20% siswa di Amerika Serikat mengalami bullying, sedangkan riview di 
indonesia sendiri menunjukkan angka yang lebih tinggi yaitu 30%  (Yulianti et al. 2024). 

Data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat lebih dari 226 kasus 
kekerasan fisik dan psikis termasuk perundungan, pada tahun 2022 dengan angka ini terus 
meningkat. Selain itu, penelitian dari Programme for International Students Assessment (PISA) pada 
tahun 2018 mengungkapkan bahwa 41,1% siswa di indonesia pernah mengalami perundungan 
(Yolanda, dkk 2025). 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiki permasalahan tindak agresif yang tinggi 
perilaku bullying pada remaja. Periku bullying tetap jadi isu penting di indonesia. Perilaku bullying 
merupakan penggunaan kekerasan, ancaman, atau pemaksaan untuk menyalah gunakan atau 
mengintimidiasi orang lain. Perilaku ini dapat menjadi suatu kebiasaan dan melibatkan 
ketidakseimbangan kekuasaan sosial atau fisik. Indonesia menjadi urutan pertama pada riset yang 
dilakukan oleh LSM plan beberapa negara dikawasan asia. Sebanyak 84% anak indonesia 
mengalami bullying di sekolah, sekitar 9000 anak terlibat dalam riset ini berusia 12-17 tahun. Selain 
itu data dari junior chamber international (JCI) mencatat sekitar 40 % pelajar Kota Bogor, Jawa Barat, 
menjadi korban bullying. Sebanyak 30 sampai 40 % dari korban bullying berusia SD, SMP, dan 
SMA bullying sering terjadi ketika seseorang anak atau remaja mempunyai kekurangan baik secara 
fisik maupun mental (Said,dkk 2022). 

Perilaku bullying dapat berdampak serius bagi siswa baik itu secara fisik maupun psikologis 
dan dampak yang diakibatkan oleh tindakan ini sangat luas baik secara fisik maupun mental. 
Adapun masalah yang lebih mungkin penderita anak dan remaja yang menjadi korban bullying 
dapat diperlihatkan ke dalam aksi, sehingga menyebabkan seseorang menderita. Bullying ini 
dilakukan secara langsung atau kelompok yang lebih kuat, yang tidak bertanggung jawab, bisa 
berulang, dan yang dilakukan dengan perasaan senang adapun remaja mengalami stres akibat 
bullying yang sangat beresiko mempengaruhi kehidupannya sehari-hari dan dampak yang 
ditimbulkan dari keadaan tersebut yaitu remaja yang kurang merasa aman dan nyaman. Adapun 
korban bullying yang akan merasa di bayang-bayangi dengan rasa takut karena intimidasi, merasa 
rendah diri dan merasa tidak lagi berharga dilingkungan sekitar akibat perilaku bullying yang 
didapatkannya (Said, dkk 2022). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di MTsS Miftahun Najah pada tanggal 23 
April 2025. Setelah mengamati dan berinteraksi dengan beberapa siswa, peneliti melihat bahwa 
terdapat masalah dalam kesehatan mental siswa yang diakibatkan oleh perilaku bullying. Studi 
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pendahuluan dilakukan pada 9 (sembilan) siswa 4 (empat) siswa dari kelas 7 (tujuh), dan 5 (lima) 
siswa dari kelas 8 (delapan). Siswa dari kelas 7 dengan jumlah 4 (empat) siswa adalah korban 
bullying secara verbal, korban mengatakan sering diejek siswa tersebut merasa tertekan secara 
emosional. 3 (tiga) siswa dari kelas 8 (delapan) mengatakan sering mengucilkan sekelompok 
teman, menyebarkan gosip, dan memberikan panggilan yang tidak pantas dan siswa mengatakan 
merasa rendah diri. 2 (dua) siswa lainnya mengatakan tidak pernah menjadi korban ataupun 
menjadi pelaku bullying. Oleh karena itu, peneliti tertarik ingin meneliti lebih lanjut apakah 
terdapat hubungan bullying dengan kesehatan mental pada remaja kelas 7 dan 8 di MTsS Miftahun 
Najah. 

METHOD 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif dengan desain deskriptif korelasi 
menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian cross sectional merupakan desain penelitian yang 
mempelajari resiko dan efek dengan cara observasi, dan tujuannya yaitu mengumpulkan data 
secara bersamaan atau satu waktu (Herdiani 2021). Variabel dependen dari penelitian ini adalah 
kesehatan mental  siswa-siswi di MTsS Miftahun Najah Tangerang Banten, Sedangkan variabel 
independen dari penelitian ini adalah bullying pada siswa-siswi MTsS Miftahun Najah Tangerang 
Banten. 

HASIL 

A. Analisa Univariat 

1. Karakteristik Usia 

Tabel 1. Usia responden 

Usia f % 

12 tahun 3 3% 
13 tahun 60 59,4% 
14 tahun 38 37,6% 

Total 101 100% 

Berdasarkan tabel 1 diketahui dari 101 responden bahwa siswa dengan usia 12 
tahun sebanyak 3 (3%), siswa dengan usia 13 tahun sebanyak 60 (59,4%), dan siswa 
dengan usia 14 tahun sebanyak 38 (37,6%). 

2. Karakteristik Jenis Kelamin 

Tabel 2. Jenis kelamin responden 

Jenis 
kelamin 

f % 

Laki laki 39 38,6% 

Perempuan 62 61,4% 

Total 101 100% 

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui dari 101 responden bahwa jumlah siswa laki-laki 
sebanyak 39 (38,6%), dan siswa perempuan sebanyak 62 (61,4%). 
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3. Perilaku Bullying 

Tabel 3. Perilaku Bullying 

Karakteristik 
Bullying 

f % 

Tidak ada perilaku 29 28% 

Ada perilaku 72 71,3% 

Total  100% 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui dari 101 responden bahwa siswa dengan nilai 
tidak ada perilaku bullying sebanyak 29 (28,7%), dan siswa dengan ada perilaku bullying 
sebanyak 72 (71,3%). 

4. Kesehatan Mental 

Tabel 4. Kesehatan mental 

Karakteristik 
kesehatan mental 

f % 

Tidak terganggu 28 27,7% 

Terganggu 73 72,3% 

Total 101 100% 

Berdasarkan tabel 4 diketahui dari 101 responden bahwa siswa dengan kesehatan 
mental yang tidak terganggu sebanyak 28 (27,7%), dan siswa dengan kesehatan 
mental yang terganggu sebanyak 73 (72,3%). 

B. Analisa Bivariat 

Table 5 hubungan perilaku bullying terhadap kesehatan mental 

Bullying Kesehatan mental  P 
value  Tidak 

terganggu 
terganggu 

Tidak 
ada 

perilaku 

15 14  

 51,7% 48,3% 0,002 
Ada 

perilaku 
13 59  

 18,1% 81,9%  

Total 100%  

Berdasarkan Tabel 5 didapatkan hasil analisis hubungan bullying dengan kesehatan mental 
pada remaja dari 101 responden dijelaskan bahwa dari 29 responden yang tidak mengalami bullying 
sebanyak 15 remaja (51,7%) dengan kondisi kesehatan mental yang tidak terganggu, sedangkan 14 
remaja (48,3%) mengalami gangguan kesehatan mental. Sebaliknya, dari 72 responden yang 
mengalami bullying sebanyak 59 remaja (81,9%) mengalami gangguan kesehatan mental, dan hanya 
13 remaja (18,1%) yang tidak mengalami gangguan kesehatan mental. 

Berdasarkan hasil uji chi square menunjukan bahwa p-value 0,002<0,05 maka dapat 
dinyatakan Ha diterima (p<0,05) yang artinya terdapat hubungan bullying dengan kesehatan 
mental pada remaja di MTsS Miftahun Najah Kabupaten Tangerang. 
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PEMBAHASAN 

1. Bullying pada remaja 

Hasil penelitian menunjukan dari 101 responden di MTsS Miftahun Najah Kabupaten 
Tangerang di dapatkan hasil tidak ada perilaku bullying sebanyak 29 (28.7%) siswa, sedangkan 
72 (71,3%) siswa di dapatkan hasil ada perilaku bullying. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku 
bullying masih tinggi di lingkungan sekolah dan menjadi masalah serius pada remaja. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Feilasifa, dkk 2022) yang menemukan bahwa 
prevalensi perilaku bullying pada siswa cukup tinggi, yaitu 64,1% dan dengan penelitian (Batu, 
2021) juga menunjukkan bahwa kasus bullying pada remaja cukup sering terjadi dilingkungan 
sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa bullying merupakan fenomena umum yang terjadi pada 
remaja di Indonesia. 

2. Kesehatan mental pada remaja 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden yang tidak 
terganggu yaitu sebanyak 28 responden (27,7%), dan responden yang terganggu sebanyak 73 
responden (72,3%). 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Florensa (2023) yang berjudul Overview of  Emotional 
Mental Health Teenagers yang menemukan bahwa dari 487 responden, 147 orang (30,8%) dan 
71 orang (14,9%) memiliki teman bermasalah yang masuk dalam kategori boderline, 
sedangkan 53 orang (11,1%) dan 26 orang (5,4%) memiliki kemampuan prososial dan masuk 
dalam kategori boderline. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sebagian remaja 
berada dalam kisaran normal, masih ada sebagian yang berisiko mengalami masalah 
kesehatan emosional dan mental. 

3. Hubungan perilaku bullying dan kesehatan mental pada remaja Di MtS Miftahun 
Najah Kabupaten Tangerang 

Berdasarkan tabel diatas dengan perhitungan statistik uji chi-square mengenai hubungan 
bullying dengan kesehatan mental pada remaja, bahwa p-value 0,002<0,05 yang dimana dapat 
diartikan bahwa terdapat hubungan bullying dengan kesehatan mental pada remaja. Hal ini 
sesuai dengan penelitian (Belvaza Feilasifa, 2022) yang berjudul “Hubungan Perilaku Bullying 
dengan Kesehatan Mental Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Kendal”. Bedasarkan analisis hasil 
penelitian, terdapat korelasi negatif  yang signifikan antara perilaku bullying dengan kesehatan 
mental siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kendal, serta signifikansi nilai (p=0.000<0,05).  
Penelitian ini memberikan jawaban atas hipotesis berikut: “Perilaku bullying dan Kesehatan 
Mental Pada Siswa SMP Negeri Kendal berkorelasi secara signifikan”. 

Hasil penelitian sesuai dengan teori Yulianti, et.al (2024), dampak bullying terhadap 
kesehatan mental adalah masalah serius yang dapat mempengaruhi korban dalam berbagai 
aspek kehidupan mereka. Hasil penelitian dari Sukmawati et.al (2021) menjelaskan 
mekanisme dampak bullying terhadap kesehatan mental, bahwa tindakan agresif  dan 
intimidatif  dari pelaku bullying menciptakan tekanan psikologis yang intens pada korban, 
mengakibatkan guncangan mental yang dapat merusak kesehatan mental korban. Tekanan ini 
tidak hanya bersifat sementara tetapi dapat memiliki efek kumulatif  yang mengganggu 
emosional dan kognitif  korban selama hidup. Maka perilaku bullying erat kaitannya dengan 
permasalahan kesehatan mental bagi remaja. 

Peneliti berpendapat bahwa pencegahan dan penanganan bullying perlu dilakukan dengan 
pendekatan yang memperhatikan aspek kesehatan mental pada remaja. Pihak sekolah, orang 
tua, dan lingkungan sekitar perlu mendukung remaja dalam mengembangkan rasa percaya 
diri dan memberikan ruang aman untuk mereka bercerita dan mendapatkan dukungan 
emosional. 
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CONCLUSION 
Berdasarkan dari hasil penelitian serta pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab 

sebelumnya mengenai hubungan bullying dengan kesehatan mental pada remaja di MTsS 
Miftahun Najah Kabupaten Tangerang yang telah dilakukan pada 101 responden, maka 
dibuat kesimpulan sebagai berikut: 

Bullying pada siswa di MTsS Miftahun Najah Kabupaten Tangerang adalah dengan ada 
perilaku bullying yaitu sebanyak 72 (71,3%). 

Kesehatan mental pada siswa di MTsS Miftahun Najah Kabupaten Tangerang yang 
terganggu sebanyak 73 (72,3%). 

Dari hasil analisis bivariat menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara bullying 
dengan kesehatan mental pada remaja di MTsS Miftahun Najah Kabupaten Tangerang 

dengan hasil p-value yaitu 0,002<0,05. 
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